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Pendahuluan
• Mahasiswa adalah sebutan bagi seseorang yang sedang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang terdiri dari 
sekolah tinggi, akademi, dan yang paling umum adalah 
universitas [1] .

• Masa ini adalah saat dimana seorang individu cenderung 
mengalami keraguan untuk menjalankan peran dalam hidupnya 
[3]. Sedangkan menurut Hurlock [4], masa remaja merupakan 
usia transisi dari anak-anak menuju masa dewasa yang disebut 
dengan periode storm and stress.

• Adapun fenomena stres akademik ini juga diperkuat dengan 
hasil survey awal pada seluruh mahasiswa dari beberapa 
Fakultas di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 
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Pendahuluan
• Hasil survey tersebut ditunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas 

Psikologi dan Ilmu Pendidikan yang sedang mengerjakan 
skripsi mengalami tingkat stres akademik yang cukup tinggi 
yaitu dengan persentase 30 persen. 

• Data tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa FPIP Umsida 
yang sedang mengerjakan skripsi memiliki tingkat stress yang 
lebih tinggi jika dibandingkan dengan fakultas-fakultas yang 
lainnya

• Banyak faktor yang mempengaruhi stress akademik, efikasi diri dan 
regulasi emosi adalah beberapa faktor yang secara signifikan 
mempengaruhi stres akademik [13]. 
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Pendahuluan
• Efikasi diri dapat mempengaruhi pencapaian seseorang dalam 

konteks pendidikan[15]. Lebih lanjut seseorang dengan tingkat efikasi 
diri yang rendah juga dihubungkan dengan tingkat kecemasan dan 
stres yang tinggi, yang tentunya akan memengaruhi pencapaian 
seseorang dalam bidang tersebut[16]. 

• Penelitian oleh Sagita et al [17] menemukan adanya hubungan yang 
signifikan antara efikasi diri dengan stres akademik. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi 
akan mengalami stres akademik yang cenderung rendah. Sebaliknya, 
individu dengan efikasi diri yang rendah maka cenderung 
mengalami stres akademik yang tinggi. 

• Penelitian Pratama et al [18] dan Silvastiani [19] menunjukkan bahwa 
regulasi emosi baik secara individu atau bersama dengan efikasi diri 
dapat mempengaruhi stress akademik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Hipotesa Mayor dari penelitian ini adalah efikasi diri dan regulasi emosi 
secara bersama-sama dapat memprediksi stress akademik pada 
mahasiswa yang sedang mengerjkan skripsi pada fakultas psikologi dan 
ilmu Pendidikan. Adapun hipotesa minor dari penelitian ini adalah:
1. Ef ikasi dir i  secara terpisah dapat memprediksi  stress akademik 

mahasiswa yang sedang mengerjkan skripsi pada fakultas psikologi dan 
ilmu Pendidikan. 

2. Regulasi emosi secara terpisah dapat memprediksi stress akademik 
mahasiswa yang sedang mengerjkan skripsi pada fakultas psikologi dan 
ilmu Pendidikan
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Metode
• Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan metode kuantitatif cross sectional 
study. 

• Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa FPIP sebanyak 640 
mahasiswa yang sedang Menyusun skripsi. Sampel yang 
digunakan berjumlah 227 mahasiswa, dengan menggunakan 
tabel Isaac dan Michael tingkat kesalahan 5%. 

• Teknik sampling yang digunakan yaitu Non probability 
sampling. 

• Jenis sampling ialah accidental sampling.
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Metode
• Teknik pengumpulan data berbentuk skala likert
• Mengadopsi beberapa skala ukur yang telah teruji validitas dan reliabilitas 

sebelumnya, antara lain:
• Skala efikasi diri mengadopsi dari skala yang disusun oleh Putriningtyas [27] 

pada penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan 
Orientasi Masa Depan Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Fakultas Psikologi Uin 
Maulana Malik Ibrahim Malang”. Validitas item dari skala ini bergerak dari 
rentan skor 0,332 sampai 0,656. Adapun Reliabilitas dari alat ukur ini memiliki 
skor alpha Cronbach 0,835. 

• Selanjutnya, skala regulasi emosi mengadopsi dari skala yang disusun oleh 
Shiddiqiyah [28] pada penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara 
Regulasi Emosi Dengan Perilaku Altruisme Santri Pondok Pesantren Al-Arghob 
Hidayatus Salafiyah Pasuruan”. Alat ukur ini memiliki validitas item yang 
bergerak dari 0,347-0,647. Adapun nilai reliabiltas dari alat ukur ini memiliki skor 
alpha Cronbach 0,761. 
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• Skala Stress akademik menggunakan skala yang disusun oleh 
Ulum [29] pada penelitiannya yang berjudul “Hubungan Sikap 
Mahasiswa dengan Tingkat Stress dalam Penyusunan Skripsi 
padad Mahasiswa Semester VIII S1 Keperawatan STIKES ICME 
Jombang”  Valditas item dari skala ini memiliki rentan skor dari 
0,900-0,980. Adapun nilai reliabilitas dari item ini memiliki skor 
Alpha Cronbach 0,986. Keseluruhan alat ukur dapat dinyatakan 
valid dan reliabel karena memiliki memenuhi kriteria validitas 
item yaitu skor corrected item total correlation >0.30 dan kriteria 
reliabilitas yaitu skor alpha Cronbach > 0.700 [30].
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Metode
D. Prosedur Penelitian
• Menginstruksikan kepada responden guna mengetahui tujuan dari 

penelitian
• Meminta responden mengisi dengan jujur
• Memberitahu tentang kerahasiaan sebagaimana informasi yang 

telah diberikan
E. Analisis Data
• Teknik Analisis Data yang dipergunakan oleh peneliti ini yaitu uji 
Multiple Linear Regression untuk mengukur tingkat prediksi dari 
beberapa variabel kepada variabel dependen. 
• Adapun analisis data dari penelitian ini menggunakan  SPSS for 
windows versi 26.
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Hasil
• Tabel Uji Asumsi

         

Uji Asumsi Variabel Skor P-Value Signifikansi Keterangan

Normalitas Efikasi diri 0,211 >.05 Terdistribusi Normal

  Regulasi emosi 0,11 >.05 Terdistribusi Normal

    Stres Akademik 0,94 >.05 Terdistribusi Normal

Linearitas efikasi diri - Stres Akademik 0,001 <.05 Linear

 
Regulasi emosi - Stres 
akademik 0,001 <0.5 Linear

Multikolinearitas Efikasi diri - Stres Akademik 1,137 <10 Multikolinear

 
Regulasi emosi - Stres 
Akademik 1,137 <10 Multikolinear
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Hasil
Uji Normalitas:
• Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data yang telah dikumpulkan 

terdistribusi secara normal.
• Skor normalitas untuk variabel efikasi diri adalah 0,211.
• Skor normalitas untuk variabel regulasi emosi adalah 0.11.
• Skor normalitas untuk variabel stres akademik adalah 0.94.
• Nilai signifikansi (p-value) untuk semua uji normalitas adalah kurang dari 

0.001, menunjukkan bahwa uji normalitas terpenuhi.
Uji Linearitas
• Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa data sejalan dengan garis linear.
• Skor uji linearitas untuk semua variabel adalah 0.001.
• Nilai signifikansi (p-value) untuk semua uji linearitas lebih kecil dari 0.05, 

menandakan bahwa uji linearitas terpenuhi.
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Hasil
Uji Multikolinieritas:
• Skor uji multikolinieritas untuk semua variabel adalah 1.137.
• Skor tersebut menunjukkan bahwa data tidak melanggar atau 

telah memenuhi syarat uji multikolinieritas.
• Nilai signifikansi tidak melebihi 10, sesuai dengan syarat uji 

multikolinieritas.
• Dengan memenuhi semua uji asumsi tersebut, maka dapat 

dilanjutkan dengan uji hipotesis.
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Hasil
Uji Hipotesa Mayor
Hipotesis penelitian saya adalah variabel independent secara simultan dapat memprediksi nilai 

variable dependen Berikut adalah hasil analisis data yang telah dilakukan:

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada arah hubungan negatif antara dua variabel x dan variabel y. Lebih 
lanjut nilai korelasi efikasi diri dengan stres akademik menunjukkan skor -0.399 dengan signikansi 
yang baik (p <0.001). Variabel regulasi emosi dengan stres akademik menghasilkan skor -0.399 
dengan nilai signifikansi yang baik (p<0.001).

Tabel 3. Uji Korelasi       

Variabel Pearson’s R P-value Keterangan

Efikasi diri - Stres Akademik -0,399 >0.001 Signifikan
Regulasi emosi - Stres 
Akademik -0,399 >0.001 Signifikan
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Hasil
Tabel 4. Tabel Uji Regresi

Pada tabel.4 hasil uji regresi efikasi diri dan regulasi emosi dapat menjadi 
predictor yang signifikan untuk tingkatan stress akademik dengan Nilai 
F=37.760 dan nilai signifikansi p<.001. Hasil ini menandakan bahwa efikasi diri 
bersama dengan regulasi emosi dapat memprediksi nilai stress akademik
.

           

ANOVA
Sum of 
Squares df

Mean 
Square F Sig.

Regression 1.624.332 2 812.166 37.760 .000
Residual 5.248.048 244 21.508    
Total 6.872.381 246  
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Hasil
Tabel 5. Tabel Sumbangan Efektif

Hasil uji multiple linear regression menghasilkan tabel sumbangan efektif dengan nilai r 
square sebesar 0,236. Hasil ini menandakan bahwa efikasi diri bersama dengan 
regulasi emosi memberikan sumbangan efektif sebesar 23,6% kepada stress akademik. 
Sebesar 72,4% nilai dari stress akademik diprediksi diluar variabel efikasi diri dan regulasi 
emosi.

     

R R Square Std. Error of the Estimate
.486 .236 4.638
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Hasil
Adapun rumus uji regresi yang didapatkan adalah sebagai berikut

Y=-0.207*x1 + -0.413 *x2+73,86. 

Keterangan

Y=Nilai Stress Akademik

x1=Nilai Efikasi diri

x2=Nilai Regulasi emosi
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Hasil
• Nilai 73, 86 menunjukkan bahwa ada hubungan searah antara variabel dependen dan variabel 

indepeden sehingga dapat dibuat pernyataan jika seseorang memiliki tingkatan efikasi diri dan 
regulasi emosi sebesar 0 maka akan diprediksi seseorang tersebut akan memiliki tingkatan stres 
akademik sebesar 73,86.

• Nilai X1 sebesar -0,207, sehingga dapat dikatakan terdapat arah hubungan negatif antara efikasi 
diri kepada stres akademik. Asumsi yang dapat diberikan adalah ketika seseorang memiliki 
tingkatan regulasi efikasi diri 1 dan tingkatan regulasi emosi sebesar 0 maka dapat diprediksi 
tingkatan stres akademik seseorang adalah sebesar 73,63.

• Nilai X2 sebesar sebesar -0,413, sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan negatif antara 
regulasi emosi dengan stres akademik. Asumsi yang dapat diberikan adalah ketika seseorang 
memiliki tingkatan regulasi emosi sebesar 1 dan nilai efikasi diri sebesar 0, maka dapat diprediksi nilai 
stres akademik yang dimiliki orang tersebut adalah sebesar 73,44.
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Hasil
Uji Hipotesa Minor
Untuk menentukan Hipotesa minor yaitu secara terpisah variabel efikasi diri dan regulasi emosi dapat memprediksi nilai stres 
akademik, maka perlu ditentukan besaran efektif yang diberikan masing masing variabel efikasi diri dan regulasi emosi 
kepada stres akademik

Tabel 6. Tabel Sumbangan Terpisah
                 

Mod
el  

Unstandardize
d Coefficients  

Standardized 
Coefficients t Sig.

Collinearity 
Statistics  

    B
Std. 

Error Beta     Tolerance VIF

1 (Constant) 73.867 3.171  
23.29

7
.00

0    

 
Total Efikasi 

diri -.207 .042 -.296
-

4.964
.00

0 .879
1.13

7

 

Total 
Regulasi 

Emosi -.413 .083 -.296
-

4.962
.00

0 .879
1.13

7
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Hasil

Rumus untuk mencari sumbangan efektif dari masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut:

Y=Beta* Zero Order

Selanjutnya dilakukan subtitusi dari nilai beta dan zero order pada tabel 5 pada rumus 
sehingga didapatkan:

Efikasi diri= -0.296* -0,399= 0.118

Regulasi Emosi= -0.296* -0,399= 0.118
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• Bedasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
baik variabel efikasi diri dan regulasi emosi sama-sama memberikan 
sumbangan efektif sebesar 11,8% dengan signifikansi p<.001. Hasil tersebut 
menandakan bahwa sumbangan efektif yang diberikan relatif sama 
antara efikasi diri dengan regulasi emosi kepada stres akademik. Hasil 
tersebut juga membuktikan bahwa secara terpisah variabel efikasi diri dan 
regulasi emosi dapat memprediksi nilai dari stres akademik. Hasil tersebut 
menandakan bahwa Hipotesa Minor 1 dan 2 dari penelitian terbukti benar 
sehingga Hipotesa Minor 1 dan 2 dapat diterima.
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Pembahasan
• Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut, 

baik secara bersama-sama maupun secara individual, memiliki pengaruh 
dan kemampuan memprediksi variabel dependen stres akadmeik.

• Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Putri [31] yang menjelaskan bahwa efikasi diri dapat 
mempengaruhi stress akademik dari mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi. Penelitian selanjutnya oleh Rahmawati [32] 
menghasilkan bahwa regulasi emosi dapat memprediksi stress akademik 
yang dimiliki oleh mahasiswa. Hasil penelitian ini dan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya memperkuat asumsi bahwa efikasi diri dan regulasi 
emosi mempengaruhi secara negatif pada tingkatan stress akademik 
seeorang mahasiswa.
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• Adapun factor yang mempengaruhi adanya stress akademik adalah factor lingkungan 
dan kepercayaan mahasiswa tersebut dengan kemampuan intelekstual yang ia miliki. 
Sehingga factor lingkungan dan kemampuan intelektual tersebut dapat dikaitkan 
dengan efikasi diri mahasiswa karena regulasi emosi berkaitan dengan bagaimana 
seseorang mengatur emosi yang dirasakan dan efikasi diri berkaitan dengan 
kepercayaan seseorang akan kemampuan yang ia miliki [33, 34].

• Regulasi emosi merupakan sebuah proses seseorang untuk mengatur pengalaman 
emosi yang ia rasakan baik secara sadar maupun tidak sadar [35]

• Kurniawan [36] menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki regulasi emosi yang baik 
dapat menguatkan dan meninggikan emosi positif yang dia rasakan ketika 
mengerjakan skripsi, sekaligus pula mengurangi atau mengatur emosi negatif yang dia 
rasakan
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• Handara dan Irafahmi [39] menjelaskan bahwa efikasi 
diri yang tinggi pada mahasiswa akan mendorong dia 
untuk percaya bahwa dia mampu untuk bertahan dan 
beradaptasi untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi 
yang dia kerjakan, sebaliknya ketika mahasiswa tersebut 
memiliki efikasi diri yang rendah, maka dia akan 
cenderung untuk tidak yakin akan kemampuannya, 
yang selanjutnya memunculkan rasa malas khawatir 
dan cemas
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian ini menghasilkan bahwa efikasi diri dan regulasi emosi 

memiliki peran penting sebagai variabel independen yang 
dapat memprediksi stres akademik sebagai variabel dependen.

• Kedua variabel tersebut, efikasi diri dan regulasi emosi, 
memberikan kontribusi efektif sebesar 23,6% secara bersama-
sama terhadap stres akademik.

• Secara individual, efikasi diri memberikan kontribusi efektif 
sebesar 11,8% terhadap prokrastinasi akademik, sementara 
regulasi emosi memberikan kontribusi efektif sebesar 11,8%.
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Manfaat Penelitian
Penerapan Praktis:
• Pengurangan stres akademik pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi
Manfaat Teoritis:
• Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

topik terkait, yaitu hubungan antara efikasi diri, regulasi emosi 
dan stres akademik. 

• Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain
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